
 

 

 

Nama Penerbit : PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Jenis Produk : Structured Product 

Nama Produk :  BRI Dual Currency Investment (DCI) Deskripsi Produk : BRI Dual Currency Investment (DCI) adalah produk 
investasi terstruktur yang menggabungkan instrumen 
Non-Derivatif berupa simpanan dengan instrumen 
Derivatif berupa Foreign Exchange Option untuk 
memberikan potensi imbal hasil yang lebih tinggi 
dibandingkan penempatan simpanan konvensional, 
dengan konsekuensi adanya risiko konversi mata uang 
pada saat jatuh tempo. BRI Dual Currency Investment 
dikategorikan sebagai produk Non-Principal Protected. 
Produk ini bukan merupakan produk simpanan biasa 
dan tidak dijamin oleh Lembaga Penjamin Simpanan 
(LPS). 
 

Mata Uang : Rupiah dan beberapa mata uang asing (USD, 
AUD, SGD, EUR, CNY, GBP, JPY, dan 
sebagainya sesuai dengan kebijakan Bank) 

 
 

1. Yield Enhancement 
Kombinasi antara bunga dari transaksi Simpanan (Non-
Derivative) dengan premi Option Forex (Derivative) 
memberikan imbal hasil yang lebih tinggi dari pada 
simpanan konvensional. 

2. Strike & Fixing 
Terdapat level strike dan mekanisme fixing (referensi kurs 
Jisdor Bank Indonesia atau Bloomberg di tanggal fixing) yang 
menentukan penyelesaian pada saat jatuh tempo. 

3. Underlying Utama 
FX rate dengan pilihan mata Uang menggunakan 2 mata 
uang yang telah disepakati dalam Rupiah dan/atau 
beberapa mata uang asing (USD, AUD, SGD, EUR, CNY, 
GBP, JPY, dan sebagainya sesuai dengan kebijakan Bank).  

4. Dual Currency Outcome 
Nasabah berpotensi menerima pokok dalam salah satu dari 
pasangan dua mata uang. 

5. Tenor Fixed 
Memiliki tenor pendek (misal. 1 minggu–12 bulan) dengan 
tanggal jatuh tempo yang telah ditentukan di awal. 

6. Early Termination (opsional) 
Dilakukan atas permintaan Nasabah hanya untuk kondisi force 
majeur dengan biaya unwind sehingga hasil bisa berbeda dari 
ekspektasi awal (termasuk potensi biaya/kerugian). 

7. Non-Principal Protected 
Pada saat jatuh tempo terdapat risiko dana terkonversi menjadi 
mata uang alternatif yang dapat bernilai lebih rendah dari nilai 
awal penempatan. 

 
 

 
1. Biaya administrasi yang akan dipergunakan untuk dokumen BRI Dual Currency Investment. 
2. Biaya pajak yang berasal dari imbal hasil yang diperoleh Nasabah dari transaksi BRI Dual Currency Investment (DCI) terdiri dari 

komponen bunga simpanan dan premi Foreign Exchange Option. Ketentuan perpajakan mengikuti peraturan yang berlaku dan dapat 
berubah sewaktu-waktu sesuai ketentuan otoritas yang berwenang. 

 

 
 

Potensi imbal hasil lebih tinggi dibandingkan simpanan 
konvensional 
Potensi memperoleh imbal hasil lebih tinggi dibanding 
penempatan simpanan konvensional sebagai kompensasi atas 
risiko nilai tukar yang melekat pada transaksi. 

Risiko Nilai Tukar / Konversi Mata Uang (Currency Conversion Risk) 
Pada saat jatuh tempo, pokok investasi berpotensi terkonversi menjadi 
mata uang alternatif apabila nilai tukar pasar pada tanggal penentuan 
(fixing date) lebih rendah dari strike price yang telah disepakati. Dalam 
kondisi tersebut, konversi dilakukan pada strike price sehingga nilai yang 
diterima Nasabah dapat lebih rendah dibandingkan apabila 
menggunakan kurs pasar pada saat itu. 

Alternatif penempatan dana dalam dua mata uang 
Produk ini dapat menjadi alternatif bagi Nasabah yang memiliki 
kebutuhan atau eksposur dalam dua mata uang, seperti untuk 
keperluan transaksi valas, pembayaran luar negeri, pendidikan 
anak di luar negeri, pengobatan di luar negeri, atau diversifikasi 
aset. 

Risiko Opportunity Loss 
Apabila pada saat jatuh tempo nilai tukar pasar bergerak lebih 
menguntungkan dibandingkan strike price yang disepakati, Nasabah 
tetap menerima penyelesaian berdasarkan strike price tersebut. Hal ini 
dapat menyebabkan potensi keuntungan dari pergerakan kurs pasar 
tidak dapat dinikmati sepenuhnya oleh Nasabah. 

 

RINGKASAN INFORMASI PRODUK DAN LAYANAN (RIPLAY) VERSI UMUM 

FITUR UTAMA 

BIAYA 

MANFAAT RISIKO 



 

 

Parameter transaksi ditentukan sejak awal 
Parameter transaksi seperti tenor, tingkat pengembalian (return), 
strike price, mekanisme penentuan kurs (fixing), serta ketentuan 
penyelesaian (settlement) telah ditentukan sejak awal sesuai 
dengan term sheet/perjanjian transaksi. 

Risiko Likuiditas / Early Termination 
DCI merupakan produk yang dirancang untuk ditahan hingga jatuh 
tempo. Apabila Nasabah melakukan penghentian transaksi sebelum 
jatuh tempo (early termination), maka penyelesaian akan dilakukan 
berdasarkan nilai unwind atau mark-to-market yang berlaku pada saat 
tersebut. Dalam kondisi pasar tertentu, hal ini dapat menyebabkan 
biaya tambahan atau kerugian bagi Nasabah. 
Risiko Ketidaksesuaian Produk (Suitability Risk) 
DCI merupakan produk investasi dengan struktur yang melibatkan dua 
mata uang serta mekanisme konversi pada kondisi tertentu. Produk ini 
mungkin tidak sesuai untuk seluruh profil risiko Nasabah, sehingga 
Nasabah perlu memahami karakteristik produk, mekanisme penentuan 
nilai tukar, serta potensi hasil dan risiko sebelum melakukan transaksi. 
Risiko Penghentian Deposito Sebelum Jatuh Tempo 
Apabila sumber dana transaksi BRI Dual Currency Investment berasal 
dari Deposito yang masih aktif, maka Deposito tersebut dapat 
dihentikan sebelum jatuh tempo. Penghentian Deposito sebelum jatuh 
tempo dapat mengakibatkan Nasabah kehilangan sebagian atau 
seluruh bunga Deposito yang belum menjadi hak Nasabah dan/atau 
dikenakan penalti maupun biaya lainnya sesuai ketentuan produk 
Deposito yang berlaku. 

 

Persyaratan: 
1. Nasabah yang dapat melakukan transaksi BRI Dual Currency Investment (DCI) adalah Nasabah yang merupakan Nasabah Professional 

dan/atau Eligible sesuai ketentuan POJK Structured Product No.7 /POJK.03/2016 tentang Prinsip Kehati-Hatian Dalam Melaksanakan 
Kegiatan Structured Product Bagi Bank Umum berikut dengan perubahannya. 

2. Nasabah yang dapat melakukan transaksi BRI Dual Currency Investment (DCI) harus memenuhi persyaratan sebagai berikut: 
 Memiliki rekening pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk baik sebagai rekening asal dan rekening mata uang alternatif. 
 Telah melakukan risk profiling dan memiliki profil risiko yang sesuai dengan karakteristik produk. 
 Memahami karakteristik, manfaat, biaya, dan risiko dari produk BRI Dual Currency Investment. 
 Menyetujui dan menandatangani dokumen-dokumen pendukung  transaksi yang dipersyaratkan oleh Bank. 

Tata Cara Transaksi 
Proses transaksi BRI Dual Currency Investment (DCI) dilakukan melalui tahapan sebagai berikut: 

1. Nasabah menerima penjelasan mengenai karakteristik produk, manfaat, biaya, dan risiko dari petugas Bank. 
2. Nasabah menyetujui parameter transaksi seperti nilai pokok, tenor, strike price, dan tingkat pengembalian. 
3. Nasabah menandatangani dokumen transaksi yang diperlukan, termasuk Perjanjian DCI, RIPLAY Personal, dan dokumen pendukung 

lainnya. 
4. Nasabah menempatkan dana pada Rekening Sumber sesuai dengan nilai transaksi yang disepakati. 
5. Pada Tanggal Jatuh Tempo, Bank akan melakukan penyelesaian transaksi sesuai dengan ketentuan yang telah disepakati dalam 

dokumen transaksi. 

Hubungi Kami                            Social Media 
BRI Contact     : 1500017 
Email                  : callbri@bri.co.id 
Sabrina WA     : 08121214017 

X (twitter)     : @bankbri_id 
Instagram    : bankbri_id 
Facebook     : BANK BRI 
TikTok            : bankbri_id 
 
 

SIMULASI*) 
 
Simulasi berikut digunakan untuk memberikan gambaran mengenai mekanisme dan potensi hasil transaksi BRI Dual Currency Investment 
(DCI) berdasarkan parameter transaksi yang disepakati berikut digunakan untuk memberikan gambaran mengenai mekanisme dan potensi 
hasil transaksi BRI Dual Currency Investment (DCI) berdasarkan parameter transaksi yang disepakati. 
 
Transaksi DCI menawarkan imbal hasil yang lebih tinggi dari pada deposito konvensional dengan kombinasi: 

1. Bunga dari simpanan (non-derivative)  
2. Premi penjualan Forex Option (derivative) 

 
 
 
 
 

PERSYARATAN DAN TATA CARA  

SIMULASI 



 

 

Contoh kasus: 
 

Penempatan Dana Nasabah  : IDR 1,000,000,000,- 
Tenor : 1 month 
Mata Uang Asal : IDR 
Mata Uang Alternatif : USD 
Strike Price : 16.630 
Rate Simpanan (%) : 3.00% p.a 
Premi Option : 2.28% p.a 
Rate DCI : 3.00% + 2.28% = 5.28% p.a 
 

Dengan hasil saat jatuh tempo terbagi menjadi 3 skenario sebagai berikut: 
Skenario 1 : Nasabah mendapatkan keuntungan maksimal 

Kurs Spot USD/IDR saat Fixing Date  : 16.650 (Kurs  Fixing > Strike Price) 
Exercise/Tidak : 16.650 > 16.630  >> Tidak Exercise 
Return Simpanan : 3.00% x 1.000.000.000 x (30/360) x 0.8 

: IDR 2.000.000 (Setelah Pajak) 
Return Premi Option : 2.28% x 1.000.000.000 x (30/360) x 0.8 

: IDR 1.520.000 (Setelah Pajak) 
Total Return (IDR) : 2.000.000 + 1.520.000 = 3.520.000 (Nett Setelah Pajak) 
Nilai yang Diterima Nasabah dengan Nilai 
Pokok tidak Terkonversi 

: IDR 1.000.000.000 + IDR 3.520.000 
: IDR 1.003.520.000  

 
Skenario 2 : Nasabah menerima Imbal Hasil lebih rendah  

Kurs Spot USD/IDR saat Fixing Date  : 16.580 (Kurs Fixing < Strike Price) 
Exercise/Tidak : 16.580 < 16.630  >> Exercise 
Return Simpanan : 3.00% x 1.000.000.000 x (30/360) x 0.8 

: IDR 2.000.000 (Setelah Pajak) 
Return Premi Option : 2.28% x 1.000.000.000 x (30/360) x 0.8 

: IDR 1.520.000 (Setelah Pajak) 
Total Return : 2.000.000 + 1.520.000 = IDR 3.520.000 (Nett Setelah Pajak) 
Nilai hasil eksekusi : 1.000.000.000 / 16.630 

: USD 60.132,29  
Nilai yang Diterima Nasabah : USD 60.132,29 dan IDR 3.520.000 

Nasabah menerima pokok dalam mata uang alternatif sebesar USD USD 60.132,29. 
Jika Nasabah melakukan konversi kembali menjadi IDR maka Nasabah akan 
melakukan transaksi Today dengan kurs yang ada di pasar (diluar transaksi BRI DCI). 
Melalui transaksi tersebut, Nasabah masih mendapatkan yield dari investasi BRI 
DCI, namun lebih kecil dari skenario 1. Adapun perhitungan Pokok + Total Return 
yang diterima Nasabah dalam USD setelah konversi ke mata uang asal (IDR) adalah 
sebesar: 

: (USD 60.132,29 x 16.575) + IDR 3.520.000 
: IDR 996.692.723,99 + IDR 3.520.000 = IDR 1.000.212.723,99 

 
Skenario 3 : Nasabah mengalami kerugian 

Kurs Spot USD/IDR saat Fixing Date  : 16.400 (Kurs Fixing < Strike Price) 
Exercise/Tidak : 16.400 < 16.630  >> Exercise 
Return Simpanan : 3.00% x 1.000.000.000 x 0.8 

: IDR 2.000.000 (Setelah Pajak) 
Return Premi Option : 2.28% x 1.000.000.000 x 0.8 

: IDR 1.520.000 (Setelah Pajak) 
Total Return : 2.000.000 + 1.520.000 = IDR 3.520.000 (Nett Setelah Pajak) 
Nilai hasil eksekusi : 1.000.000.000 / 16.630 

: USD 60.132,29  
Nilai yang Diterima Nasabah : USD 60.132,29 + IDR 3.520.000 

Nasabah menerima pokok dalam mata uang alternatif sebesar USD USD 60.132,29. 
Jika Nasabah melakukan konversi kembali menjadi IDR maka Nasabah akan 
melakukan transaksi Today dengan kurs yang ada di pasar (diluar transaksi BRI DCI). 
Melalui transaksi tersebut nilai yang diterima Nasabah menjadi lebih rendah dari 
nilai pokok penempatan. Adapun perhitungan Pokok + Total Return yang diterima 
Nasabah dalam USD setelah konversi ke mata uang asal (IDR) adalah sebesar: 
: (USD 60.132,29 x 16.395) + IDR 3.520.000 



 

 

: IDR 985.868.911,61 + IDR 3.520.000 = IDR 989.388.911,61 
 
Keterangan: hanya estimasi, dapat berubah sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
 
 

 
 

1. Bank wajib untuk menginformasikan segala perubahan atas manfaat, biaya, risiko, syarat, dan ketentuan Produk dan Layanan ini melalui 
surat atau melalui cara-cara lainnya sesuai dengan syarat dan ketentuan yang berlaku. Pemberitahuan tersebut akan diinformasikan 30 
(tiga puluh) hari kerja sebelum efektif berlakunya perubahan. 

2. Ketentuan mengenai tempat dilakukannya pencairan BRI Dual Currency Investment (hanya dapat dilakukan di Unit Kerja pembukaan 
BRI Dual Currency Investment atau bisa dilakukan di seluruh Unit Kerja BRI di Indonesia). 

3. BRI Dual Currency Investment dirancang untuk dipegang hingga tanggal jatuh tempo. Dalam hal Nasabah mengajukan pengakhiran 
transaksi sebelum jatuh tempo (Early Termination) dan disetujui oleh Bank berdasarkan kebijakan yang berlaku di Bank, maka 
penyelesaian transaksi akan dilakukan berdasarkan nilai wajar transaksi (fair market value/mark-to-market) sesuai kondisi pasar pada 
saat Early Termination. Kondisi tersebut dapat mengakibatkan Nasabah menerima dana lebih rendah dari Nilai Pokok Penempatan 
dan/atau kehilangan potensi tingkat pengembalian yang belum jatuh tempo. Selain itu, Nasabah dapat dikenakan biaya unwind, biaya 
lindung nilai, selisih kurs, dan/atau biaya lainnya yang timbul akibat Early Termination. 

 
 
 
 

1. Bank dapat menolak permohonan produk Nasabah apabila tidak memenuhi persyaratan dan peraturan yang berlaku. 
2. Nasabah harus membaca dengan teliti Ringkasan Informasi Produk dan Layanan ini sebelum menyetujui dan berhak bertanya kepada 

pegawai Bank atas semua hal terkait Ringkasan Informasi Produk dan Layanan. 
3. Produk BRI Dual Currency Investment tidak bertentangan dengan ketentuan dan perundang-undangan di Indonesia. 

 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggal cetak dokumen

 

 

INFORMASI TAMBAHAN 

DISCLAIMER 


